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lainnya.” 
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PENGARUH JENIS DAN KONSENTRASI PUPUK ORGANIK CAIR TERHADAP 

PERUBAHAN PERTUMBUHAN HASIL TANAMAN STROBERI (Fragaria  

×ananassa) PADA TEKNIK HIDROPONIK  SISTEM SUBSTRAT 

Abdur Rosyad I, Suyono, M. Mukhlis Fahruddin 

 

ABSTRAK 

 

Penelitian bertujuan untuk mengetahui konsentrasi POC terhadap tanaman stroberi 

pada teknik hidroponik sistem substrat, serta dosis optimal masing-masing. Rancangan 

penelitian yang digunakan merupakan penelitian eksperimental dengan Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) 2 faktor yaitu konsentrasi jenis nutrisi yang terdiri dari p1: pupuk AB mix 

(kontrol standart), p2: fermentasi kotoran kambing, p3: fermentasi kotoran sapi dan 

konsentrasi nutrisi terdiri dari k1:10%, k2:20%, p3:30%, jadi terdapat 10 kombinasi 

perlakuan yang diulangi sebanyak 3 kali sehingga terdapat 30 unit percobaan. Perlakuan 

konsentrasi POC terhadap 3 jenis pupuk yaitu kotoran hewan kambing, sapi dan pupuk 

anorganik buatan pabrik AB mix serta masing kotoran tersebut harus difermentasikan selama 

14 hari. Bahan yang digunakan bibit tanaman stroberi varietas Rosalinda adalah bibit 

tanaman stroberi varietas Rosalinda berumur 2, 5 bulan (berdaun 3 tangkai), kotoran sapi, 

kotoran kambing, EM-4, gula, dan arang sekam.  Data pengamatan berupa data kuantitatif 

antara lain Tinggi tanaman (cm), jumlah anakan, jumlah daun, berat buah total, berat basah 

tanaman. Analisis data yang digunakan adalah analisis varian (ANOVA), apabila hasil yang 

berbeda nyata maka uji lanjut dengan DMRT taraf 5%.. 

 

Kata Kunci: TANAMAN STROBERI (Fragaria  ×ananassa),Konsentrasi poc masing-

masing, dosis optimal masing-masing. 
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EFFECT OF TYPES AND CONCENTRATIONS OF LIQUID ORGANIC 

FERTILIZER ON CHANGES IN GROWTH OF STRAWBERRY (Fragaria  

×ananassa) PLANTS IN HYDROPONIC TECHNIQUES, SUBSTRATE SYSTEMS 

Abdur Rosyad I, Suyono, M. Mukhlis Fahruddin 

ABSTRACT 

The aim of the study was to determine the concentration of POC on strawberry plants 

in the hydroponic substrate system technique, as well as the optimal dose of each. The 

research design used was an experimental study with a completely randomized design (CRD) 

with 2 factors, namely the concentration of nutrients consisting of p1: AB mix fertilizer 

(standard control), p2: fermentation of goat manure, p3: fermentation of cow dung and the 

concentration of nutrients consisting of k1: 10%, k2:20%, p3:30%, so there are 10 treatment 

combinations repeated 3 times so there are 30 experimental units. The treatment of POC 

concentration on 3 types of fertilizers, namely goat, cow and inorganic fertilizers made by the 

AB mix factory and each of these manures must be fermented for 14 days. The materials used 

for the strawberry plant seeds of the Rosalinda variety were the seeds of the Rosalinda variety 

of strawberries, 2.5 months old (3 stalks of leaves), cow dung, goat manure, EM-4, sugar, and 

husk charcoal. Observational data in the form of quantitative data include plant height (cm), 

number of tillers, number of leaves, total fruit weight, plant wet weight. Analysis of the data 

used was analysis of variance (ANOVA), if the results were significantly different then 

further test with DMRT level 5% by obtaining the optimum dose of each type was carried out 

by regression analysis. 

 

Keywords: STRAWBERRY PLANTS (Fragaria  ×ananassa), Concentration of each poc, 

optimal dose of each. 
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في تقنيت نظام الركيزة  (Fragaria ×ananassa)تأثير نوع البعر السائل ونسبته على تغيير نشأة نتائج الفراولت 

 المائيت

 ػثذ انزشاد إتزاهُى، سىَىَى، و. يخهص فخز انذٍَ

 ملخص البحث

ػهً انفزاونح فٍ تمُُح َظاو انزكُشج انًائُح يغ انززػح انًخهً نكم يُهًا. خطح  POCهذف هذا انثحج نًؼزفح َسثح َ

( ػايلاٌ وهًا َسثح تُىع تغذَح انتٍ تتكىٌ ػهً RALانثحج انًستخذو هٍ انثحج انتززَثٍ تتصًُى انؼشىئُح انكايهح )

p1 سًاد :AB mix  ،)ٍتحكى الُاس(p2انغُى،  : اختًار تؼزp3 :30% نذنك كاٌ تسغ تزكُثاخ ػلارُح حلاث يزاخ ،

ػهً حلاث أَىاع يٍ انسًاد يُها انغُاو، انثمز، وغُز ػضىٌ يٍ  POCحتً َىرذ سثغ وػشزٍَ تززَثاخ. يؼايهح َسثح 

روسانُُذا  ولاتذ نكم انثؼز انًختًز فٍ خلال أرتؼح ػشز أَاو. انًادج انًستخذيح نثذرج انفزاونح تُىع AB mixانًصُغ 

، انسكز، فحى انمشز. EM-4هٍ تذرج انفزاونح انتٍ سُها شهزٍَ وخًسح ػشز أَاو )حلاث أوراق ساق(، تؼز انثمز وانغُى، 

انثُاَاخ فٍ شكم انثُاَاخ انكًُح يُها ارتفاع انُثاخ، ػذد انحزاحح، ػذد الأوراق، انىسٌ الإرًانٍ نهفاكهح، وسٌ انُثاخ 

(. إٌ كاٌ انُتائذ انًختهفح انًهًىسح فاختثار تتثؼُح ب ANOVAًستخذيح هٍ تحهُم انتثاٍَ )انزطة. تحهُم انثُاَاخ ان

DMRT  نهحصىل ػهً انززػح انًخهٍ نكم َىع َتى إرزاء تحهُم الاَحذار5يستىي % 

 ، سائر جرعت المثلىPOC، سائر نسبت (Fragaria ×ananassa)الكلماث الأساسيت: الفراولت 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Budidaya pertanian merupakan salah satu usaha yang memiliki prospek ekonomi 

yang menjajikan di masa depan. Perkembangan teknologi dalam bidang pertanian 

sangat cepat dengan terciptanya inovasi-inovasi baru yang dapat meningkatkan 

produktivitas kualitas hasil pertanian. Produk pertanian tersebut memiliki kegunaan 

untuk mencukupi kebutuhan hasil pertanian penduduk Indonesia serta peluang 

pengembangan perdagangan ekspor ke mancanegara (Pitaloka, 2017). Saat ini 

perkembangan pertanian hanya di sektor tanaman pangan berbasis karbohidrat seperti 

padi, jagung, gandum serta tanaman serelia lainnya, namun perkembangan juga terjadi 

pada sector hortikultura yaitu sayuran, tanaman hias dan buah-buahan. 

Allah menciptakan berbagai macam tumbuhan di dunia ini dengan berbagai 

macam bentuk, ukuran, kandungan, manfaat, cara hidup dan tempat tumbuhnya. 

Seperti yang terdapat dalam firman Allah swt surat Thaha ayat 53: 

 ته فؤخزرُا يآء انسًاء يٍ وأَشل سثلا فُها نكى وسهك يهذا الأرض نكى رؼم انذٌ

 شتً َثاخ يٍ اسوارا

Artinya: “Yang telah menjadikan bagimu bumi sebagai hamparan dan yang telah 

menjadikan bagimu di bumi itu jalan-jalan dan menurunkan dari langit air hujan. Maka 

kami tumbuhakan dengan air hujan itu berjenis-jenis tumbuhan (buah-buahan) yang 

bermacam-macam” (Qs Thaha: 53) 
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Surat Thaha ayat 53, menerangkan bahwa Allah swt menciptakan tumbuhan 

bermacam-macam jenisnya. Tidak dapat dipungkiri bahwa keanekaragaman tumbuhan 

adalah fenomena alam yang harus dipelajari untuk dimanfaatkan sepenuhnya bagi 

kesejahteraan manusia. Keanekaragaman tumbuhan juga fenomena alam merupakan 

bagian dari tanda-tanda kekuasaan Allah swt dan tanda-tanda itu hanya di ketahui 

orang-orang yang berakal (Rossidy, 2008). Dari penjelasan tersebut perlu di garis 

bawahi oleh manusia sebagai makhluk Allah yang paling sempurna perlu untuk  

mengetahui keanekaragaman tumbuhan. Diantara berbagai macam tumbuhan yang ada, 

stoberi adalah tumbuhan juga buah yang banyak dimanfaatkan. 

Stroberi (Fragaria .sp.) adalah jenis buah-buahan yang memiliki nilai-nilai 

ekonomi yang sangat tinggi.Penelitian Rahman, dkk (2014) megenai pengaruh tingkat 

kematangan buah stroberi terhadap umur simpan dan karakteristik mutunya 

menggunakanlima plasma nutfahbuah stroberi segar dengan tiga fase kematangan dan 

menyimpan buah stoberi. 

Produksi stroberi nasional terus meningkat dari tahun ke tahun, Seiring dengan 

permintaan pasar yang terus meningkat. Menurut Badan Falah, dkk (2016) penelitian 

produksi stroberi yang ada di pasar modern dan tradisional yang membandingkan 

kualitas stroberi segar berdasarkan standart UNECE (Anonim, 2010), sebanyak 24% 

yang ada di pasar tradisional dan 73% yang dijual di pasar modern masuk di kelas 

ekstra. Namun belum adanya standart stroberi segar dari SNI saat itu, membuat upaya 

grading yang dilakukan menjadi berbeda-beda, saat ini SNI stroberi segar sudah terbit 

dengan nomor 6026-2014. Hal ini menunjukkan bahwa budidaya stroberi di Indonesia 

memiliki prospek ekonomi yang cukup bagus. 
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Tidak semua stroberi yang beredar di pasaran memiliki kualitas yang baik, 

Stroberi terlihat manis dan menarik di pasaran namun belum tentu terbebas dari 

pestisida. salah satu faktor yang mempengaruhi kualitas stroberi adalah dari teknik 

bercocok tanamnya.  Dalam budidaya stroberi ada hal yang perlu di perhatikan selain 

pemilihan bibit, juga terkait persyaratan lingkungan seperti iklim dan kesuburan tanah 

dan gangguan hama dan penyakit.  Hal ini disebabkan stroberi merupakan tanaman 

yang rentan terhadap kondisi lingkungan, baik lingkungan abiotik maupun biotik. Oleh 

karena itu pada hasil pertanian stroberi konvesional di lahan terbuka sering di peroleh 

hasil yang belum memenuhi standar, baik kualitas maupun kuantitas. Hasil budidaya 

stroberi konvesional sering kita lihat hasil buah dengan ukuran yang tidak seragam, rasa 

yang tidak seragam, dan kontaminasi pestisida yang membahayakan konsumen.   

Menurut hasil laporan tahunan dari Environmental working Group (EWG), buah 

strobreri menempati urutan tertinggi dengan kandungan residu pestisida paling banyak 

diantara jenis buah dan sayur lainnya. Hal ini tentu memiliki dampak yang buruk bagi 

kesehatan. Itulah mengapa buah stroberi organik memiliki harga yang sangat tinggi di 

supermarket, dikarenakan konsumsi kelas menengah ke atas ingin mengkonsumsi 

makanan yang sehat dan tentunya bebas pestisida. Dari sudut pandang petani, petani 

berusaha untuk menghasilkan buah stroberi bebas pestisida untuk mendapatkan porsi 

pasar stroberi supermarket organik yang bernilai tinggi.  

Seiring dengan perkembagan ilmu dan teknologi pertanian yang semakin maju, 

pengembangan stroberi di Indonesia yang beriklim tropik terus berkembang.  Untuk 

memperoleh stroberi dengan kualitas tinggi tanpa pestisida yang dapat masuk ke 

supermarket solusinya adalah beralih dari teknik budidaya stroberi konvesional dengan 

metode organik. Budidaya stroberi secara organik umumnya dilakukan dengan teknik 
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hidroponik, yang dilakukan dalam greenhouse atau secara screenhouse. Budidaya 

tanaman secara hidroponik di dalam greenhouse dan screenhouse sudah banyak 

digunakan oleh petani-petani di seluruh dunia. Teknik ini lebih menguntungkan 

dibanding pertanian konvesional di lahan terbuka yang banyak menggunakan pestisida 

karena tingginya seragam hama dan penyakit pada budidaya pertanian di dalam 

greenhouse atau screenhouse hama dan penyakit diminimalisir.  

Pada teknik budidaya konvesional di lahan terbuka, komposisi tanah sering tidak 

seragam, sehingga sering menghasilkan pertumbuhan dan hasil tanaman yang tidak 

seragam. Ketidak seragaman bisa berupa ukuran buah yang tidak seragam, rasa buah 

yang tidak seragam, waktu apa yang tidak seragam dan tingginya seragam hama dan 

penyakit juga kendala yang besar pada budidaya stroberi di lapangan terbuka.  

Keunggulan teknik hidroponik dibanding budidaya secara konvesional di lahan terbuka 

dapat lain tidak perlu melakukan pengolah tanah,  kebersihan dapat juga terjaga dan 

lebih efisien dalam penggunaan air dan pupuk, selain itu dengan teknik hidroponik 

tanaman lebih mudah terkontrol. Pertanian hidroponik merupakan sistem produksi 

pertanian yang holistik dan terpadu, dengan cara mengoptimalkan kesesaatan dan 

produktivitas dilihat pada homogenitas nutrisi dalam media tanaman yang terdistribusi 

merata, melalui instalansi hidroponik. Teknik budidaya hidroponik menghasilkan buah 

yang lebih seragam dalam ukuran maupun rasa, serta ringan dalam pengendalian hama 

dan penyakit. 

Menurut Olle (2012), beberapa keuntungan hidroponik antara lain menggunakan 

beberapa pilihan median tanam alternatif diantaranya kerikil,aram sekam,pasir, spons 

dan gambut dan serbuk kelapa (Manullang, 2019). Media tanam yang alternatif 

mempunyai karakteristik fisik dan kmia yang menjadi pembeda satu dengan yang lain, 
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maka perlu memperhatikan dalam pemilihan media yang sesuai dengan tanaman. Tiap 

tanaman memiliki kesesuaian dengan media tanam tertentu sehinggamendukung 

pertumbhan optimum (Susilawati, 2019).  

Hidroponik berasal dari kata hydro yang berarti air dan ponus yang berartidaya. 

Dengan demikian, hidroponik berarti memberdayakan air. Ada juga yang 

mendefenisikan hidroponik sebagai soilless culture atau budi daya tanpa tanah. Ada 

juga yang menganggap bahwa bercocok tanam di dalam greenhouse sama dengan 

bercocok tanam secara hidroponik (Karsono, dkk 2002).  Menurut (Wuryaningsih, 

2011), sistem budidaya hidroponik merupakan teknik penanaman tanpa tanah dengan 

menyediakan unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman. Media tanam yang biasa 

digunakan untuk sistem budidaya hidroponik adalah arang sekam, zeolite, pasir, 

rockwoll, cocopeat, dan gambut. Secara umum budidaya tanaman memiliki fungsi 

utama sebagai penyedia air, unsur hara, atau nutrisi bagi kebutuhan tanaman 800 mm/th. 

Hidroponik substrat juga metode hidroponik yang tidak menggunakan air sebagai 

media, tetapi menggunakan media selain tanah yang dapat menahan nutrisi dan air serta 

menyediakan oksigen untuk mendukung tanaman sebagaimana fungsi tanah. Macam-

macam media yang sering digunakan adalah pasir, arang sekam, pakis cacah dan kerikil. 

Ampas tebu (bagase) merupakan salah satu bahan yang dapat digunakan sebagai media 

dalam hidroponik substrat.(Lingga, 2013). 

Menurut Lingga (2009) ada dua prinsip dasar hidroponik yaitu hidroponik substrat 

dan NFT.  Lebih lanjut dari itu Sutiyoso (2004) menjelaskan bahwa di Indonesia sudah 

berkembang 4 jenis hidroponik yaitu: Hidroponik Substrat (metode hidroponik yang 

tidak menggunakan media selain tanah yang dapat nebahan nutrisi dan air serta 

menyediakan oksigen untuk mendukung tanaman), Hidroponik Nutrient Film 
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Technique (NFT) (metode budidaya tanaman dengan akar tanaman tumbuh pada lapisan 

nutrisi yang dangkal dan tetrsikulasi sehingga tanaman dapat memperoleh cukup air, 

nutrisi dan oksigen), Hidroponik Aeroponik (sistem bercocok tanam di udara tanpa 

menggunakan tanah), Hidroponik Rakit Apung (Floating Sistem) (teknik penggenangan 

air dan nutrisi di daerah perakaran tanaman secara terus menerus). Sedangkan Menurut 

(Chadhirin, 2007) Teknik hidroponik memiliki 6 macam antara lain yaitu Nutrient Film 

Tecknique (NFT) yang menempatkan tanaman pada aliran nutrisi yang cukup dangkal 

sehingga akar tidak terpendan sepenuhnya,  Sistem sumbu (wick) yang menggunakan 

(arang, sekam, kerikil, sabut kelapa), Sistem irigasi (Fertigasi) yang meneteskan larutan 

nutrisi secara terus menerus sesuai dengan takaran yang dibutuhkan, Sistem pasang 

surut (EEB dan Flower) yang membutuhkan pompa air menggunakantimer, Sistem rakit 

apung (water culture) tanaman akan diletakkan di atas styrofoam yang sudah dibolongi 

dan nantinya akan mengapung di atas larutan nutrisi, dan Sistem aeroponik 

(Pengembangan hidroponik konvesional)  tidak membutuhkan wadah atau membuat 

aliran untuk menyimpan larutan nutrisi. 

Ada dua jenis nutrisi yang biasa digunakan dalam teknik budidaya secara 

hidroponik yaitu nutrisi anorganik buatan pabrik dan buatan organik cair (POC) dari 

hasil dekomposisi bahan organik.  Pupuk anorganik buatan pabrik meliputi kandungan 

unsur hara atau analisis pupuk, dengan sifat higroskopis, memiliki daya larut, reaksi 

pupuk, dan indeks garam (salt indeks) tertentu. Sedangkan Pupuk organik cair (POC) 

yaitu hasil dekomposisi menggunakan mikroba pengurai sehingga mengubah bahan 

organik menjadi senyawa an organik yang juga bisa langsung diserap tanaman. Pupuk 

organik cair (POC) biasa berasal dari limbah-limbah pertanian/peternakan atau sisa-sisa 
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pengolahan hasil pertanian dan limbah rumah tangga yang sudah didekomposisikan 

menggunakan mikroba pengurai. 

Faktor penting yang perlu diketahui dalam pemberian larutan nutrisi pada sistem 

hidroponik, yaitu konsentrasi larutan nutrisi. Semakin tinggi konsentrasi larutan nutrisi 

yang diberikan maka jumlah unsur hara yang diterima oleh tanaman akan semakin 

banyak, namun pemberian nutrisi dengan konsentrasi yang berlebihan dapat berakibat 

tidak baik pada pertumbuhan tanaman karena bisa menyebabkan terjadi plasmolisis di 

dalam sel tumbuhan (Maruapey, 2015). Selain itu, konsentrasi yang terlalu rendah juga 

berakibat tidak baik pada pertumbuhan tanaman karena tanaman akan menyerap unsur 

hara lebih sedikit sehingga kebutuhan hara tanaman tidak terpenuhi, maka dari itu 

pemilihan konsentrasi yang tepat perlu diketahui. 

Hasil penelitian Hadisuwito (2012) menunjukkan bahwa penggunaan POC 

kotoran kambing pada budidaya hidroponik tanaman seledri (Apium graveolens L) 

memberikan pengaruh nyata terhadap variable tinggi tanaman (cm), jumlah daun 

(helai), jumlah anakan (anakan), dan bobot segar tanaman (gram) konsentrasi POC 200 

ml/tanaman memberikan hasil tertinggi pada variable jumlah daun memiliki rata-rata 

47,22 helai, jumlah anakan dengan nilai rata-rata 6,20 anakan, dan tinggi tanaman 

memiliki rata-rat 21,18 cm, Selanjutnya penelitian Muhadiansyah (2016) menggunakan 

POC kotoran sapi untuk hidroponik tanaman selada (Lactuca sativa) memberikan 

pengaruh nyata pada variable jumlah daun, luas daun, berat segar tanaman, berat kering 

tanaman. Konsentrasi terbaik adalah antara 10 %, 20 % dan 30%. Hasil budidaya 

dengan POC kotoran sapi lebih rendah dibanding penggunaan nutrisi AB mix buatan 

pabrik. 
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Dalam penelitian ini akan dibandingkan efektifitas jenis pupuk yaitu POC kotoran 

kambing,dan POC kotoran sapi, pengaruhnya terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman 

stroberi pada teknik hidroponik sistem substrat. 

1.2 Rumusan masalah 

Rumusan masalah penelitian pada penelitian ini adalah 

1. Bagaimana pengaruh jenis dan konsentrasi pupuk organik cair (POC) kotoran 

kambing,sapi dan AB mix terhadap jumlah daun tanaman stroberi pada sistem 

hidroponik substrat? 

2. Bagaimana pengaruh jenis dan konsentrasi pupuk organik cair (POC) kotoran 

kambing, sapi dan AB mix terhadap diameter buah tanaman stroberi pada sistem 

hidroponik substrat? 

3. Bagaimana pengaruh jenis dan konsentrasi pupuk organik cair (POC) kotoran 

kambing,sapi dan AB mix terhadap berat buah tanaman stroberi pada sistem 

hidroponik substrat? 

 

1.3 Tujuan penelitian 

Tujuan penelitian pada penelitian ini adalah 

1. Untuk mengetahui Bagaimana pengaruh jenis dan konsentrasi pupuk organik 

cair (POC) kotoran kambing,sapi dan AB mix terhadap jumlah daun tanaman 

stroberi pada sistem hidroponik substrat. 

2. Untuk mengetahui Bagaimana pengaruh jenis dan konsentrasi pupuk organik 

cair (POC) kotoran kambing,sapi dan AB mix terhadap diameter buah tanaman 

stroberi pada sistem hidroponik substrat. 
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3. Untuk mengetahui Bagaimana pengaruh jenis dan konsentrasi pupuk organik 

cair (POC) kotoran kambing,sapi dan AB mix terhadap berat buah tanaman 

stroberi pada sistem hidroponik substrat. 

 

1.4 Hipotesis Penelitian 

Hipotesis penelitian pada penelitian ini adalah 

1. Ada pengaruh jenis dan konsentrasi pupuk organik cair (POC) kotoran 

kambing,sapi dan AB mix berpengaruh nyata terhadap jumlah daun pertumbuhan 

dan hasil tanaman stroberi pada teknik hidroponik sistem substrat. 

2. Ada pengaruh jenis dan konsentrasi pupuk organik cair (POC) kotoran 

kambing,sapi dan AB mix berpengaruh nyata terhadap diameter buah pertumbuhan 

dan hasil tanaman stroberi pada teknik hidroponik sistem substrat. 

3. Ada pengaruh jenis dan konsentrasi pupuk organik cair (POC) kotoran 

kambing,sapi dan AB mix berpengaruh nyata terhadap berat buah pertumbuhan dan 

hasil tanaman stroberi pada teknik hidroponik sistem substrat. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian pada penelitian ini adalah 

1. Memberikan informasi bagi petani dan habitat tentang protokol penggunaan 

beberapa jenis POC dalam budidaya stroberi secara hidroponik system substrat. 

2. Memberikan rekomendasi tentang jenis nutrisi dan dosisi yang tepat berbagai jenis 

nutrisi untuk budidaya stroberi dengan teknik hidroponik system substrat 

1.6 Batasan Masalah 

   Batasan masalah pada penelitian ini adalah 
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1. Jenis pupuk yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan jenis pupuk 

diantaranya pupuk kotoran kambing, pupuk kotoran sapi. 

2. Bibit tanaman stroberi yang digunakan dalam penelitian ini adalah Varietas 

rosalinda berasal dari perbanyakan kultur jaringan yang dilakukan oleh PT. 

Candido Agro Pasuruhan Jawa Timur.  Bibit tanaman berumur tiga bulan dan 

telah berdaun tiga helai. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Kajian Islam Tentang Stroberi (Fragaria ×ananassa) 

Allah SWT telah menciptakan bermacam-macam tumbuhan yang baik, yang 

dapat dimanfaatkan oleh manusia dalam kehidupan dengan sebaik-baiknya, baik berupa 

buah, daun, tangkai, maupun akarnya. Selain itu manusia juga dapat mempelajari 

sebagaimana firman Allah swt dalam Al-qur’an yaitu: 

 فؤخزرُا يآء انسًاء يٍ وأَشل سثلا فُها نكى وسهك يهذا الأرض نكى رؼم ٌ َثاخ انذ

 شتً يٍ اسوارا ته

Artinya: “Yang telah menjadikan bagimu bumi sebagai hamparan dan yang telah 

menjadikan bagimu di bumi itu jalan-jalan dan menurunkan dari langit air hujan. Maka 

kami tumbuhakan dengan air hujan itu berjenis-jenis tumbuhan (buah-buahan) yang 

bermacam-macam” (Qs Thaha: 53) 

Menurut Tafsir Al Maraghi maksud dari Ayat “Dan kami menurunkan air dari 

langit, yakni air hujan, maka dengan adanya hujan tumbuhlah berbagai macam tumbuh-

tumbuhan yang banyak manfaatnya”. Ayat ini menjelaskan bahwa Allah Swt 

membungkam mereka dengan menyatakan, bahwa makhluk-makhluk yang besar itu 

termasuk diantara apa yang telah diciptakan dan yang telah diadakan oleh Allah swt. 

Maka perlihatkanlah kepadaku apakah yang telah diciptakan oleh Tuhan-tuhan 

Sesembahan kalian, sehingga mereka berhak untuk disembah oleh kalian (Al-Jazair, 

2009).  
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Ayat tersebut adalah menjelaskan bahwa Allah swt maha bijaksana yaitu 

memberikan manfaat kepada umat manusia dalam segala ciptaan-Nya, dengan 

menumbuhkan berbagai macam tumbuh-tumbuhan yang dapat dimanfaatkan oleh 

manusia untuk kehidupannya, baik dikonsumsi secara langsung, dijadikan bahan baku 

produk, obat-obatan, sebagai anti bakteri, antifungi, maupun sebagai sumber keberadaan 

fungi endofit yang pada kali ini yaitu tanaman stroberi (Fragaria xananassa). 

2.2 Klasifikasi dan Botani Stroberi 

Menurut Tjitrosoepomo (1985) klasifikasi tanaman stroberi dapat sebagai 

berikut: 

Divisi         : Spermatophyta 

Sub Divisi : Angiospermae 

Kelas           : Dicotyledonae 

Ordo            : Rosales 

Keluarga     : Rosaceae 

Genus          : Fragaria 

Spesies         : Fragaria sp.  

Tanaman stroberi dikenal sejak zaman Romawi, tetapi bukan jenis yang stroberi 

yang dikenal saat ini. Stroberi yang dibudidayakan sekarang disebut sebagai stroberi 

modern (komersial) dengan nama ilmiah Flagaria xananassa var duschenes. Stroberi ini 

adalah hasil persilangan antara Flagaria virginiana L. var duschenes dari Amerika Utara 

dengan Flagaria chiloensis L. var duschenes dari Chili, Amerika Selatan. Persialangan 
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kedua jenis stroberi tersebut dilakukan pada tahun 1750. Persilangan-persilangan lebih 

lanjut menghasilkan jenis stroberi dengan buah berukuran besar, harum, dan manis 

(Adanikid, 2008). 

Wijoyo (2008) menjelaskan bahwa morfologi tanaman stroberi adalah tanaman 

herba yang berumur panjang dengan masa hidup tanaman stroberi mencapai tahunan. 

Struktur akar tanaman stroberi terdiri atas pangkal akar (collum), batang akar (corpus), 

ujung akar (apex), bulu akar (pilus radicalis), serta tudung akar (calyptra) (Rukmana, 

1998). 

Tanaman stroberi berakar tunggang (radix primaria), akarnya terus tumbuh 

memanjang, panjang akar mencapai 100 cm, namun akar tersebut hanya menembus 

lapisan tanah atas sedalam 15 cm - 45  cm, tergantung jenis dan kesuburannya tanahnya, 

Akar-akar primer tanamn dapat brertahan sampai satu tahun lebih. Kemudian kering dan 

mati. Selanjutnya, akar itu digantikan oleh akar primer baru yang tumbuh pada ruas 

paling dekat dengan akar primer yang telah kering tersebut (Kurnia, 2005). Menurut 

Cahyono (2008), perakaran stroberi tumbuh tebal membentuk rumpun, dari rumpun 

akar tersebut dapat tumbuh tunas yang akan menjadi tanaman baru (Rukmana, 1998). 

Struktur akar tanaman stroberi terdiri atas pangkal akar (collum), batang akar 

(corpus), ujung akar (apeks), bulu akar (pilus radicalis), dan tudung akar (calyptras). 

Tanaman stroberi berakar tunggang (radixprimaria), akarnya terus tumbuh memanjang 

dan berukuran besar. Panjang akarnya mencapai 100 cm, namun akar tersebut hanya 

menembus lapisan tanah atas sedalam 15-45 cm, tergantung jenis dan kesuburan 

tanahnya. (Harianingsih, 2010). 
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            Gambar 2.1 Tanaman stroberi (Fragaria xanassa Duch var Rosalinda) 

Batang tanaman stroberi beruas-ruas pendek dan berbuku-buku, banyak 

mengandung air, serta tertutupi pelepah daun, sehingga seolah-olah tampak seperti 

rumpun tanpa batang. Buku-buku batang yang tertutup oleh sisi daun mempunyai 

kuncup (gemma). Kuncup ketiak dapat tumbuh menjadio anakan atau stolon. Stolon 

biasanya tumbuh memanjang dan menghasilkan beberapa calon tanaman baru. ( 

Harianingsih, 2010).Stolon adalah cabang kecil yang tumbuh mendatar atau menjalar 

diatas permukaan tanah . Penampakan stolon secara visul mirip dengan sulur. Tunas dan 

akar stolon membentuk tanaman baru. Stolon yang tumbuh mandiri dapat segera 

dipisahkan dari rumpun induk, sebagai bahan tanaman yang disebut geragih (Adanikid, 

2008). 

Daun stroberi tersusun pada tangkai yang berukuran agak panjang. Tangkai daun 

berbentuk bulat serta seluruh permukaannya ditutupi dengan bulu-bulu halus. Helai 

daun tersusun tiga serta dapat bertahan hidup selama 1-3 bulan uang kemudian akan 

mengering dan akhirnya mati (Gayo, B, 2009). 



15 
 

Bunga stroberi berbentuk klaster (tandan) pada beberapa tangkai bunga. 

Biasanya bunga mekar tidak bersamaan, bunga yang terbuka awal biasanya lebih besar 

ukurannya. Bunga berwarna putih, berdiameter 2,5 – 3,5 cm, terdiri dari 5-10 kelopak 

bunga berwaran hijau,  mahkota bunga, sejumlah tangkai putik dan 2-3 lusin benang 

sari. Benang sari tumbuh pada 3 lingkaran kedudukan. Jika benang sari berisi tepung 

sari fertile, benang sari tersebut berwarna kuning emas. Sementara itu, Cairan nektar 

dihasilkan di daerah tangkai buah, bagian dasar benang sari satu disebelah luar bunga 

betina (Yudi P, 2007). 

Buah stroberi nerwarna merah. Buah yang biasanya dikenal adalah buah semu, 

yang sebenarnya merupakan receptaple (dasar bunga) yang membesar. Buah sejati yang 

berasal dari ovul yang diserbuki berkembang menjadi buah kering dengan biji keras. 

Struktur buah keras ini disebut achene yang terbentuk ditentukan oleh jumlah pistil dan 

keefektifan penyerbukan. Bunga primer, mempunyai pistil terbanyak yaitu lebih dari 

400 buah, jumlah pistil pada bunga sekunder antara  200-300 buah, sedangkan pada 

bunga tersier hanya 50-150 buah (Prihartman, 2006). 

Daging buah stroberi bertekstur lembut sampai kasar, ada yang berwarna putih 

da nada yang merah, rasa ada yang kurang manis, manis agak amsam, dan hampar, 

tergantung dengan varietasnya. Demikian pula, ukuran buah juga beragam, ada yang 

besar, agak besar dan kecil, tergantung dari varietasnya. Buah stroberi berwarna merah 

menyala dengan penampilan yang sangat menarik (Cahyono, 2008). Menurut Kurnia 

(2005), varietas stroberi introduksi yang dapat ditanamdi Indonesia diantaranya odo 

grande, panjaro, selva, ostara, Tenira, Robunda, Tristar, Bogota, Elvira. Gorilla, Sweet 

Charlie, shantung dan Red, gauntiet. 
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2.3 Kandungan Nutrisi Kimia dan Manfaat dalam buah Stroberi 

Berbagai kandungan gizi buah stroberi antara lain vitamin C, karboidrat, protein, 

polifenol, folat, mangan, air, serat dan kalium. Stroberi banyak disukai orang karena 

memiliki warna menarik, segar, berasal dari kandungan antosianin pemberi warna 

terang. Buah stroberi sedikit mengandung kalori dan lemak, serta memiliki indeks 

glikemik yang rendah (Kanada dan Sukananda, 2000).  Buah stroberi kaya akan 

kandungan gizi di dalamnya sehingga bermanfaat bagi tubuh.  

Selain kandungan gizi di atas, menurut Seeram et. al. (2006) buah stroberi juga 

mengendung berbagai fitokimia penting diantaranya seperti hydrolzable tannis 

(ellagtannis, golltannis, dan asam ellagic), antosianin, flavonols, turunan asam 

hidroksisinamat dan esternya, dan falvon (katekin) troberi Flavonol buah stroberi 

mengandung kuersetin rutinosida, kuersetin glukosida, lukoronida, dan kaemferol 

glukoronida. Buah stroberi mengandung beberapa senyawa antosianin yaitu 

pelargonidin diglukosida, sianidin glukosida, pelargonidin glukosida, pelargonidin 

rutinosida. 

 Buah stroberi selain disajikan sebagai buah segar, juga memiliki banyak 

manfaat, diantaranya sebagai perasa tambahan selain coklat, baik itu untuk es krim, 

sirup, kue, jus, salad, dan milkshake.   Aroma stroberi buatan juga banyak digunakan di 

berbagai produk seperti lips gross, permen, pembersih tangan, parfum dan banyak 

lainnya. Stroberi juga mempunyai banyak manfaat serta khasiat bagi tubuh antara lain 

untuk menurunkan berat badan, mencegah serangan jantung, mengontrol tekanan darah, 

baik untuk penderita penyakit diabetes, melawan kanker, menguatkan memori otak, 

menghaluskan kulit, bagus untuk kehamilan. 
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2.4 Teknik Budidaya Hidroponik 

Hidroponik (Inggris: hydroponic) berasal dari kata Yunani yaitu hydro yang 

berarti air dan ponos yang artinya pengerjaan atau bercocok tanam. Hidroponik juga 

dikenal sebagai soilless culture atau budidaya tanaman tanpa tanah. Jadi, hidroponik 

adalah budidaya tanaman yang memanfaatkan air tanpa menggunakan tanah sebagai 

media tanam atau soilless (Syamsu, 2014). Kelebihan system sistem hidroponik bagi 

ytanaman yaitu kondisi lingkungan yang terkontrol. Faktor lingkungannya seperti 

ketersediaan air, suhu, dan kelembaban relatif dapat diatur, organisme penggangu 

tanaman lebih dikurangi.  Hidroponik merupakan budidaya tanaman yang tidak 

memerlukan lahan yang subur, karena medianya tidak menggunakan tanah. Penanaman 

tanpa tanah dapat menjadi alternatif yang cocok sebagai pengganti media tanam dengan 

tanah (Savvas 2003). 

 Sistem hidroponik yang berkembang di Indonesia yang berkembang saat ini ada 

4 jenis, yaitu: Hidroponik Substrat, Hidroponik Nutrient Film Technique (NFT), 

Hidroponik Aeroponik, Hidroponik Rakit Apung (Floating Sistem).  Hidroponik 

substrat merupakan jenis hidroponik yang berkembang pertama kali di Indonesia. 

Hidroponik jenis ini merupakan hidroponik yang menggunakan media selain tanah yang 

steril, misalnya arang sekam, pasir, dan serbuk sabut kelapa. Teknik hidroponik ini 

sampai sekarang masih digunakan untuk mengusahakan sayuran dan buah yang bernilai 

jual tinggi (Sutiyoso, 2004). 

Setelah hidroponik substrat berkembang, hidroponik NFT (nutrient film 

technique) mulai dikenal di Indonesia. Sistem hidroponik ini lebih efisien karena tidak 

menggunakan substrat tetapi hanya menggunakan aliran nutrient (Sutiyoso, 2004).  
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Nutrient film technique (NFT) merupakan model budidaya dengan meletakkan akar 

tanaman pada lapisan air yang dangkal. Air tersebut tersirkulasi dan mengandung nutrisi 

sesuai kebutuhan tanaman. Perakaran bisa berkembang di dalam larutan nutrisi. Karena 

disekeliling perakaran terdapat selapis larutan nutrisi maka sistem ini dikenal dengan 

nama nutrient film technique (Lingga, 2006). 

Sistem hidroponik lainnya yang mirip dengan sistem NFT adalah sistem 

aeroponik, dalam sistem ini nutrisi diberikan dengan cara disemprotkan. Aeroponik 

dapat diartikan bercocok tanam di udara, dalam sistem ini, akar tanaman yang tumbuh 

tegak pada styrfoam dibiarkan menggantung, nutrisi diberikan dengan disemprotkan. 

Untuk penyemprotan nutrisi, diperlukan pompa bertekanan tinggi agar butiran air yang 

dihasilkan sangat halus.  Larutan nutrisi diatur dengan konsestrasi yang sesuai, dan 

interval waktu penyemprotan diatur dengan timer. Sistem aeroponik berkembang pesat 

di negara atau daerah yang sulit mendapatkan air bersih, misalnya Singapura. Adapun di 

Indonesia yang masih mempunyai dan mudah mendapatkan sumber air bersih, 

aeroponik belum berkembang pesat (Lingga, 2006). 

Sistem hidroponik yang terakhir adalah floating raft hydroponic system atau sering 

disebut hidroponik rakit apung adalah menanam tanaman pada suatu rakit yang dapat 

mengapung di atas permukaan air dengan akar yang menjuntai ke dalam air. Pada 

Styrofoam tersebut diberi lubang tanam, lalu ditancapkan anak semai sayuran yang 

dibungkus dengan rockwool atau busa.  Sistem rakit apung ini. Adalah sistem yang 

paling banyak digunakan dalam bisnis pertanian saat ini.  (Sutiyoso, 2003). 

2.5 Teknik Budidaya Hidroponik Sistem Substrat 



19 
 

Hidroponik substrat merupakan salah satu dari sistem hidroponik, dimana pada 

sistem ini menggunakan substrat selain air. Media yang digunakan dapat menyerap atau 

menyediakan nutrisi, air, dan oksigen serta mampu mendukung akar tanaman seperti 

halnya fungsi tanah (Lingga, 2002). Hidroponik substrat adalah metode hidroponik 

yang tidak menggunakan air yang mengalir melalui instalasi ke media, tetapi kebutuhan 

air dan nutrisi diberikan dengan cara disiram langsung.   Substrat yang bukan tanah 

difungsikan untuk menahan nutrisi dan air serta menyediakan oksigen untuk 

mendukung tanaman sebagaimana fungsi tanah.   

Lonardy (2006) menjelaskan bahwa penanaman dengan sistem hidroponik 

substrat pada stroberi memberikan keuntungan yaitu tanaman dapat beridiri lebih tegak 

karena substrat yang digunakan berfungsi sebagai tempat melekatnya akar dan 

menopang berdirinya tanaman. Selain itu hidroponik substrat memberikan suatu 

lingkungan pertumbuhan yang lebih terkontrol, dengan pengembangan teknologi sistem 

hidroponik substrat mampu mendayagunakan air, nutrisi, pestisida lebih efisien 

(minimalis system), kebutuhan nutrisi mudah untuk dipantau, biaya operasional tidak 

terlalu besar, tidak mempengaruhi pH air, tidak berubah warna dan tidak mudah lapuk. 

Penggunaan sistem hidroponik substrat pada stroberi tidak mengenal musim dan tidak 

memerlukan lahan yang luas dibandingkan dengan kultur tanah untuk menghasilkan 

satuan produktivitas yang sama. 

Jenis-jenis substrat yang biasa digunakan sebagai media pada teknik budidaya 

hiroponik antara lain bisa berupa arang sekam seperti yang digunakan untuk tanama 

stroberi (Hiairudin, 2019), pasir yang digunakan untuk tanaman kelapa (Marpaung, 

2017) batang pakis untuk tanaman anggrek (Muniarti, 2014), tanaman cabe rawit 

(Suryani, 2019), kerikil untuk tanaman (Elma, 2016), ampas tebu pada tanaman Bagasse 
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(Wardiah, 2015).  Media tanam dalam hidroponik substrat harus steril dan atau bebas 

dari mikroorganisme patogen penyebab penyakit, oleh sebab itu sebelum melakukan 

penanaman media harus disterilisasi terlebih dahulu. Sterilisasi yang umum dilakukan 

adalah dengan penguapan dan pemanasan atau menggunakan bahan kimia (Lingga, 

2005).  

Arang sekam merupakan media yang paling banyak digunakan dalam budidya 

sistem hidroponik substrat. Arang sekam adalah sekam bakar yang berwarna hitam yang 

dihasilkan dari pembakaran yang tidak sempurna. Arang sekam telah steril, karena pada 

saat pembuatannya telah mendapat panas yang tinggi dari proses pembakaran sehingga 

tidak memerlukan disenfeksi dengan bahan kimia apapun, mempunyai daya melapuk 

lambat (satu tahun) sehingga dapat digunakan beberapa kali penanaman (Prihmantoro 

dan Indriani, 2005). Arang sekam mempunyai karakteristik sangat ringan (berat jenis 

0,2 kg/l), tekstur kasar sehingga sirkulasi udara tinggi karena banyak pori, kapasitas 

menahan air yang tinggi, warnanya yang hitam dapat mengabsorbsi sinar matahari 

secara efekti, bersifat netral hingga alkalis yakni pada pH 6 - 7, serta dapat 

menghilangkan pengaruh penyakit khususnya bakteri dan gulma (Wardi, 1998).  Lebih 

lanjut Prihmantoro dan Indriani (2003) menambahkan bahwa karakter arang sekam 

selain ringan dan mudah mengikat air, bahan ini juga tidak mudah menggumpal, 

harganya murah dan mudah didapat. 

Menurut Prihmantoro dan Indriani (2005), karakteristik yang terpenting dari 

media tanam adalah kemampuan menyediakan kapasitas tukar kation (KTK), kapasitas 

memegang air, serta aerasinya baik. Media tanam yang baik untuk bercocok tanam 

secara hidroponik adalah media yang mempunyai keasaman netral atau pH 5,8 - 7,2 
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bersifat porous, dapat mempertahankan kelembaban, dan dapat menyimpan unsur hara 

serta melepaskannya bagi tanaman.  Arang sekam memiliki karakter tersebut. 

Menurut Hartus (2002), tanaman tomat yang dibudidayakan dengan sistem 

hidroponik substrat arang sekam mampu menghasilkan buah 1 – 3 kg/tanaman, 

hidroponik dengan sistem substrat sudah banyak berhasil pada berbagai jenis tanaman 

diantaranya pada tanaman kailan (Brassicia Oleracia L.) (wibowo, 2017),  pada 

tanaman cabai rawit (Capsicum Frutescens) (Purnomo, 2016), pada tanaman sawi hijau 

(Brassica Juncea L.) (Aksa et al, 2016), pada tanaman pak coy (Brassica Rapa L.)  

(Efriyadi, 2018). 

2.6 Pupuk Organik Cair dan Penggunaannya dalam Budidaya Sistem Hidroponik 

 Selain media tanam, di dalam metode hidroponik system substrat hal lain yang 

perlu diperhatikan adalah sistem pemberian air dan nutrisi tanaman (Lingga, 2002). 

Nutrisi untuk tanaman stroberi hidroponik memegang peranan yang sangat penting 

dalam pertumbuhan dan perkembangan tanaman karena nutrisi merupakan sumber 

makanan utama bagi tanaman. Pada tanaman yang ditanam secara konvensional (di 

tanah) dimana sumber makanan dapat diperoleh dari unsur hara yang sudah tersedia di 

dalam tanah dan pupuk yang ditambahkan. Pada tanaman hidroponik nutrisi diberikan 

dalam bentuk larutan zat mineral makan yang harus dicampur dalam air. Larutan nutrisi 

harus mengandung semua unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman baik itu hara 

makro maupun hara mikro (Prihmantoro dan Indriani, 2005).  

Faktor penting yang perlu diketahui dalam pemberian larutan nutrisi pada sistem 

hidroponik, yaitu konsentrasi larutan nutrisi. Semakin tinggi konsentrasi larutan nutrisi 

diberikan maka jumlah unsur hara yang diterima oleh tanaman akan semakin banyak, 



22 
 

namun pemberian nutrisi dengan konsentrasi yang berlebihan dapat berakibat tidak baik 

pada pertumbuhan tanaman karena bisa menyebabkan terjadi plasmolisis di dalam sel 

tumbuhan. Selain itu konsentrasi yang terlalu rendah juga berakibat tidak baik pada 

pertumbuhan tanaman karena tanaman akan menyerap unsur hara lebih sedikit sehingga 

kebutuhan hara tanaman tidak tercukupi, maka dari itu pemilihan konsentrasi yang tepat 

perlu diketahui (Lingga, 2005). 

Petani hidroponik selama ini banyak menggunakan Pupuk AB Mix untuk 

kebutuhan nutrisi dalam budidaya hidroponiknya. Alterntif baru berupa penggunaan 

nutrisi Pupuk Organik Cair (POC) saat ini mulai banyak dikenal masyarakat.  

Pemberian nutrisi berupa POC berdasarkan hasil penelitian Hamli, dkk (2015) yaitu 10 

ml POC untuk 1 Liter air. Pengukuran pH dan konsentrasi larutan menggunakan pH 

meter dan TDS. Aplikasi POC ini relatif lebih lama dibandingkan dengan menggunakan 

pupuk AB Mix. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian menambahkan pupuk AB 

mix. Untuk mengenai variasi bahan yang digunakan dalam pembuatan POC dan unsur 

tambahan yang dibutuhkan oleh tanaman hidroponik agar tanaman tumbuh dengan 

optimal dan mempercepat waktu pemanenan. 

Pupuk organik cair adalah larutan dari hasil fermentasi bahan-bahan organik 

yang berasal dari sisa tanaman, kotoran hewan (feses dan urine), dan manusia yang 

kandungan unsur haranya lebih dari satu unsur. Kotoran hewan yang sering digunakan 

adalah kotoran sapi (Sarwono, 2011) Kotoran kambing (Hadisuwito, 2012). Kototaran 

ayam (Nugroho, 2017), kotoran urine kelinci (Rosdiana, 2015), kotoran babi 

(Widjajanto, 2005 Pupuk organik cair kebanyakan diberikan melalui daun atau disebut 

sebagai pupuk cair Foliar yang mengandung hara makro dan mikro esensial (N, P, K, S, 

Ca, Mg, B, Mo, Cu, Fe, Mn dan bahan organik).  Pupuk organik cair memiliki unsur 
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hara yang lebih lengkap bila dibandingkan dengan pupuk anorganik baik unsur hara 

makro maupun unsur hara mikro yang terkandung di dalamnya. 

Menurut Zubai (2019) Teknik pembuatan pupuk organik cair (POC) adalah  

bahan-bahan yang sudah dihancurkan terdiri limbah rumah (sayur, buah, dan lain-lain) 

sebanyak 5 kg, kotoran hewan sebanyak 1 kg, air cucian beras (100 g), gula 

pasir/molase (250 g), sabut kelapa, serbuk gergaji dicampur dengan mikroba pengurai 

(biasanya menggunakan EM-4 sebagai atarter).  Semua bahan dan starter yang telah 

dicampur kemudian dimasukkan ke dalam ember penampung, dan ditambahkan air 200 

mL dan diberi air gula/kelapa sebanyak 4 L Setelah semua bahan dicampur di dalam 

ember lalu ditutup rapat dan didiamkan selama 10 hari. Tanda kalau sudah matang 

adalah apabila bau dari pupuk menyerupai aroma fermentasi tape. 

Menurut Huda (20130 Pupuk organik cair mempunyai beberapa manfaat 

diantaranya dapat mendorong dan meningkatkan pembentukan klorofil daun sehingga 

meningkatkan kemampuan fotosintesis tanaman dan penyerapan nitrogen dari udara, 

dapat meningkatkan vigor tanaman sehingga tanaman menjadi kokoh dan kuat, 

meningkatkan daya tahan tanaman terhadap kekeringan, merangsang pertumbuhan 

cabang produksi, meningkatkan pembentukan bunga dan bakal buah, mengurangi 

gugurnya dan, bunga, dan bakal buah. Dalam sistem budidaya hidroponik, pupuk 

organik cair digunakan sebagai campuran nutrisi kimia yang umum digunakan selama 

ini yaitu pupuk AB mix yang mahal dipasaran, sehingga bisa menekan biaya produksi 

tetapi masih memberikan hasil tanaman yang optimal.  AB mix biasanya diberikan 

tanaman stroberi dalam konsentrasi awal vegetative 100 %, perkembangan bunga. 

0,02…%, perkembangan buah 0.54%  yang tidak berbeda nyata kosentrasi 50 % dengan 
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AB mix 100 %. Perbandingan yang baik pada POC kambing 30 %: AB mix. 

Perbandingan yang baik pada POC sapi 50 %: AB mix.  

 penggunaan POC kotoran kambing pada budidaya hidroponik tanaman seledri 

(Apium graveolens L) memberikan pengaruh nyata terhadap variable tinggi tanaman 

(cm), jumlah daun (helai), jumlah anakan (anakan), dan bobot segar tanaman (gram) 

konsentrasi POC 200 ml/tanaman memberikan hasil tertinggi pada variable jumlah daun 

memiliki rata-rata 47,22 helai, jumlah anakan dengan nilai rata-rata 6,20 anakan, dan 

tinggi tanaman memiliki rata-rat 21,18 cm (Hadisuwito, 2012) .Kotoran kambing 

memiliki potensi untuk dijadikan POC karena kemelimpahannya di alam yang kurang 

dimanfaatkan serta di dalamnya mengandung unsur hara dibutuhkan oleh tanaman 

Feses kambing murni didalamnya terdapat karbon (C) sebesar 46,51 % , nitrogen (N) 

sebesar 1,41 %, phosphor (P) sebesar 0,54 % dan kalium sebesar (K) 0,75 % (Sajimin 

dkk, 2005). 

POC kotoran sapi untuk hidroponik tanaman selada (Lactuca sativa) 

memberikan pengaruh nyata pada variable jumlah daun, luas daun, berat segar tanaman, 

berat kering tanaman. Konsentrasi terbaik adalah antara 30 %. Hasil budidaya dengan 

POC kotoran sapi lebih rendah dibanding penggunaan nutrisi AB mix buatan pabrik 

(Muhadiansyah, 2016) Menurut Alhamdi, 2020 penggunaan poc menyatakan sebagai 

alternative pengganti pupuk AB mix pada pertanian hidroponik. 

  Hasil penelitian penggunaan POC terhadap tanaman pak coy (Brassica Rapa L.) 

dengan sistem hidroponik (Rosdiana, 2015). Hasil penelitian penggunaan POC kotoran 

sapi terhadap tanaman kangkung (Ipomea Reptans) dengan sistem hidroponik sebagai 

sumber nutrisi alternative yang dapat mengurangi penggunaan pupuk AB mix 
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(Nugroho, 2017). Hasil penelitian pengaruh komposisi POC kotoran sapi terhadap 

pertumbuhan tanaman selada (Lactuca Sativa L) secara hidroponik (Muhadiansyah, 

2016). Hasil penelitian POC kotoran kambing terhadap pertumbuhan tanaman sawi 

(Brassica Juncea L) dengan sistem hidroponik (Winarsih, 2012). Pada hasil penelitian 

fermentasi kotoran kelinci pada budidaya sawi (Brassica Juncea L) secara hidroponik 

(Nurrohman, 2014). Hasil penelitian POC kotoran kambing terhadap tanaman kubis 

secara hidroponik (Marpaung, 2017). Hasil penelitian POC Rebug Bambu terhadap 

tanaman kangkung secara hidroponik (Jurnal penelitian science, 2018). Hasil penelitian 

POC kotoran sapi terhadap pertumbuhan selada secara hidroponik (Journal sains 

mahasiswa pertanian, 2017) 

Penggunaan formulasi pupuk organik cair dalam hidroponik sistem substrat 

untuk tanaman selada (Lactuva sativa L.), tinggi tanaman selada tertinggi terdapat pada 

P3 dengan komposisi 50% POC dan 50% POC AB mix (23.00 cm). Jumlah daun 

tertimggi sebanyak 10 helai yaitu P2 dengan komposisi 25% POC dan 75% AB mix. 

Bobot total tanaman pada 30 HST (masa panen) tertinggi terdapat pada P2 yaitu 

(64.10g). Tanaman yang diberi nutrisi hidroponik AB mix dengan komposisi 50% atau 

lebih akan berpeluang lebih tinggi untuk mendapatkan hasil yang optimal baik dari 

tinggi tanaman, jumlah daun ataupun bobot total masa panen (Sutiyoso, 2006).  

 Berbagai jenis POC yang digunakan dalam hidroponik untuk tanaman pakcoy 

(Brassica rupa L) adalah pemberian kombinasi pupuk hayati dan pupuk an organik 

dapat meningkatkan populasi BFP, tinggi tanaman dan hasil tanaman pakcoy. 

Kombinasi pupuk an organik 50% dan pupuk hayati menghasilkan populasi BFP, tinggi 

tanaman dan hasil tanaman yang terbaik pada tanaman pakcoy (Wibowo, 2013). Selain 

itu pada pupuk cair organik mengandung unsur hara mikro. Unsur hara mikro juga 
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penting untuk tumbuhan sehingga harus selalu tersedia bagi tanaman meskipun 

dibutuhkan oleh tanaman dalam jumlah sedikit. Karena unsur hara mikro mempunyai 

fungsi yang spesifik dalam pertumbuhan dan perkembangan tanaman serta fungsinya 

tidak dapat digantikan secara sempurna oleh unsur hara lain (Sudarmi, 2013). 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan diketahui POC memiliki pengaruh yang 

lebih baik daripada pertumbuhan tanaman di beberapa parameter dibandingkan dengan 

pupuk cair kimia. Hal tersebut menunjukkan bahwa pupuk cair organik memiliki 

potensi yang bagus untuk dijadikan pupuk serta dapat dijadikan pengganti pupuk cair 

kimia karena pupuk cair organik yang lebih baik digunakan untuk hidroponik.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis dan Rancangan Penelitian 

Penelitian ini dianalisis menggunakan Rancangan Acak Lengkap 

(RAL) faktor tunggal dengan 10 perlakuan yaitu: 

P1: POC kotoran kambing 10ml/L 

P2: POC kotoran kambing 20ml/L  

P3: POC kotoran kambing 30ml/L 

P4: POC kotoran sapi 10ml/L 

P5: POC kotoran sapi 20ml/L 

P6: POC kotoran sapi 30ml/L 

P7: AB mix 5ml/L 

P8: AB mix 10ml/L 

P9: AB mix 15ml/L 

P10: AB mix Progresif(pengganti nutrisi) 

Masing-masing perlakuan diulang sebanyak tiga kali sehingga terdapat 30  

satuan percobaan. 

3.2 Jenis Penelitian 

Jenis dari penelitian ini adalah eksperimental yang bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh jenis nutrisi dan konsentrasi terhadap pertumbuhan dan hasil 

tanaman stroberi (Fragaria ×ananassa) varietas tawangmangu dengan hidroponik 

sistem substrat. 
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3.3 Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari sampai dengan bulan April di 

batu

3.4 Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah Polybag dengan ukuran 30 

x 30 cm, gelas ukur yang berukuran 500 ml, 100ml, dan 50ml, timbangan, 

cangkul, dan drum. Adapun bahan yang digunakan adalah kotoran hewan sapi, 

kotoran hewan kambing, nutrisi AB mix, EM4, larutan gula, air, dan arang sekam. 

3.4 Variabel Penelitian 

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel penelitian yaitu: 

 

1. Variabel bebas: Ketiga jenis nutrisi yakni POC yang terbuat dari kotoran hewan 

kambing dan sapi dan AB mix serta konsentrasi nutrisi POC yang terdiri dari K1= 

10ml/L, K2= 20ml/L, K3= 30ml/L, dan konsentrasi AB mix yang terdiri dari 

5ml/L, 10ml/L, 15ml/L. 

2. Variabel terikat: jumlah daun, diameter buah dan berat buah 

3.5 Prosedur Kerja 

3.5.1 Pembuatan Air Gula 

Pembuatan air gula dapat dilakukan dengan cara menimbang gula  pasir 

sebanyak 250gr kemudian ditambahkan air hingga volumenya menjadi 1 L lalu 

diaduk hingga larut sempurna. 
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3.5.2 Pembuatan Pupuk Organik Cair (POC) Limbah Kotoran Hewan Ternak 

Pembuatan pupuk organik cair (POC) yang berasal dari kotoran hewan ternak 

menurut (Safitri, 2017) langkah pertama ialah kotoran hewan ternak dibersihkan dari 

sampah yang tercampur, kemudian ditimbang sebanyak 5 kg dan dihaluskan dengan 

langkah selanjutnya dimasukkan kedalam drum air sebanyak 10 L. Kemudian 

ditambahkan EM4 sebanyak 10 ml, dan air gula ditambahkan sebanyak 1L, kemudian

diaduk hingga merata. Langkah berikutnya adalah mengukur pH dan suhu awal dari 

campuran yang sudah dimasukkan kedalam drum. Drum tersebut selanjutnya ditutup 

rapat dan diinkubasi selama 14 hari. Setelah masa inkubasi selesai campuran bahan 

disaring yang bertujuan agar terpisah antara ampas dan cairan pupuk. Pupuk organik 

cair dapat dinyatakan matang dengan ditandai tidak berbau dan warnanya yang gelap, 

dengan C/N rasio 15-25. 

3.5.3 Pembuatan Larutan Nutrisi 

3.5.3.1 Pembuatan Larutan Nutrisi POC 

Pembuatan larutan nutrisi dengan mengencerkan POC kotoran kambing dan 

POC kotoran sapi dengan perlakuan sebagai berikut: 

1. Konsentrasi nutrisi 10 ml/L, sebanyak 10 ml POC yang diencerkan menggunakan 

air sehingga mencapai 1000 ml. 

2. Konsentrasi nutrisi 20 ml/L, sebanyak 10 ml POC yang diencerkan menggunakan 

air sehingga mencapai 1000 ml. 

3. Konsentrasi nutrisi 30 ml/L, sebanyak 10 ml POC yang diencerkan menggunakan 

air sehingga mencapai 1000 ml. 
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3.5.3.2 Pembuatan Larutan Nutrisi AB mix 

Pembuatan larutan nutrisi dengan mengencerkan AB mix dengan perlakuan 

sebagai berikut: 

1. Konsentrasi nutrisi 5ml/L, sebanyak 2, 5 ml nutrisi A dan 2, 5 ml nutrisi B 

mix yang diencerkan menggunakan air hingga mencapai 1000ml. 

2. Konsentrasi nutrisi 10ml/L, sebanyak 5 ml nutrisi A dan 5 ml nutrisi B yang 

diencerkan menggunakan air hingga mencapai 1000ml. 

3. Konsentrasi nutrisi 15ml/L, sebanyak 7, 5 ml nutrisi A dan 7, 5 ml nutrisi B 

yang diencerkan menggunakan air hingga mencapai 1000ml. 

4. Konsentrasi nutrisi AB mix progresif, pada minggu pertama sampai kedua 

disiram menggunakan air biasa. Pada minggu kedua sampai panen disiram 

menggunakan nutrisi A sebanyak 5 ml dan nutrisi B sebanyak 5 ml yang 

diencerkan menggunakan air hingga mencapai 1000ml.

 

3.5.4 Persiapan Media Tanam 

Persiapan media tanam dilakukan dengan memasukkan substrat arang sekam 

kedalam polybag yang berukuran 30x30cm hingga mendekati penuh (menyisakan 5 cm 

dari media tanam sampai bagian atas). 

3.5.5 Penanaman Bibit 

Persiapan bibit kubis stroberi ke dalam media tanam yang sudah dipersiapkan 

dilauan pada waktu pagi hari. Penanaman dilakukan dengan cara membuat lubang tanam 

secukupnya dipermukaan media tanam, lalu akar tanaman dimasukkan dan ditutup hingga 
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leher aka. Lakukan penyiraman dengan larutan nutrisi sesuai dengan perlakuan hinnga 

semua bagian media terbasai sempurna. 

3.5.6 Perawatan Tanaman 

Perawatan tanaman dalam penelitian ini meliputi: 

1. Penyiraman 

Penyiraman nutrisi secara rutin dilakukan setiap pagi sebanyak satu kali 

yang diberikan sesuai perlakuan. 

2. Menjaga Tanaman dari Gangguan Organisme Pengganggu Tanaman (OPT) 

Bentuk perawatan tanaman dilakukan dengan cara penyiangan gulma serta 

organisme yang biasa mengganggu tanaman dalam bercocok tanam sistem hidroponik baik 

hama maupun penyakit biasanya tidak banyak. Apabila terjadi serangan hama segera 

dilakukan pengendalian secara manual, dan apabila terjadi gejala penyakit segera 

dilakukan pengendalian secara kimia. 

3.6 Variabel Pengamatan 

Variabel pengamatan yang diamati dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Jumlah daun 

Pengamatan ini dilakukan setelah panen dengan menghitung setiap jumlah daun secara 

manual yang ada pada tanaman. 

2. Diameter buah 

Pengamatan diameter buah stroberi  dilakukan dengan menghitung diameter buah yang 

sempurna  

3.     Berat buah stroberi 

    Berat buah tanaman stroberi diperoleh penimbangan buah sampel tersebut. 
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3.7 Analisis Data 

Analisis data dilakukan dengan menggunakan teknik analisis variansi (ANOVA) 

menggunakan SPSS. Apabila perlakuan berpengaruh nyata maka akan dilanjutkan dengan 

uji lanjut menggunakan DMRT (Uji Daya Multible Range Test) dengan taraf 5%. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil pengaruh pupuk organik cair kotoran kambing,sapi dan AB mix terhadap 

jumlah daun (helai) tanaman stroberi (fragaria ×ananassa) pada teknik hidroponik 

sistem substrat. 

Hasil pengamatan petumbuhan tanaman setelah dianalisis ragam (ANOVA) 

menunjukkan bahwa pemberian beberapa konsentrasi pupuk organik cair (POC) kotoran 

kambing dan sapi berpengaruh nyata terhadap tanaman stroberi (fragaria  ×ananassa) 

terhadap jumlah daun,diameter buah dan berat buah stroberi. Daun stroberi tersususn pada 

tangakai yang berukuran agak panjang. Tangkai daun berbentuk bulat serta seluruh 

permukaaannya ditutupi dengan bulu-bulu halus. Helai daun tersususn tiga serta dapat 

bertahan hidup selama 1-3 bulan kemudian akan mengering dan akhirnya mati. Pada 

batangnya beruas-ruas dan berbuku-buku, banyak mengandung air, serta tertutup pelepah 

daun, sehingga seolah-olah tampak seperti rumpun tanpa batang. 

Tabel 4.1.1 Pengaruh POC kotoran kambing dan sapi terhadap jumlah daun (helai) 

dengan analisis variasi (ANOVA) dengan taraf 5%.  

Variabel Pengamatan F Hitung F Tabel 

Jumlah Daun 3,876
*
 2,39 

Keterangan:*=Berpengaruh nyata, tn=tidak nyata 

 

 Berdasarkan hasil analisis varian (ANOVA) dengan taraf 5% terlihat bahwa F hitung 

> F tabel yang dapat disimpulkan nutrisi POC kambing,sapi dan AB mix berpengaruh 

nyata terhadap variabel jumlah daun. Pengaruh POC kotoran kambing,sapi dan AB mix 

terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman stroberi (Fragaria  ×ananassa) yang 

berpengaruh nyata sehingga dapat dilanjutkan dengan menggunakan uji lanjut DMRT 

(Duncan Multiple Range Test) yang akan disajikan dibawah berikut ini. 

 



34 
 

Tabel 4.1.2 Pengaruh POC kotoran kambing dan sapi terhadap jumlah daun (helai) 

dengan menggunakan uji lanjut DMRT dengan taraf 5%.  

Perlakuan 
Jumlah Daun (helai) 

Kambing 10ml/L (P1) 4,8 ab 

Kambing 20ml/L (P2) 5,9 bc 

Kambing 30ml/L (P3) 4,0 a 

Sapi 10ml/L (P4) 4,8 abc 

Sapi 20ml/L (P5) 5,9 bc 

Sapi 30ml/L (P6) 5,4 bc 

AB Mix 5ml/L (P7) 6,0  c 

AB Mix 10ml/L (P8) 5,9 bc 

AB Mix 15ml/L (P9) 6,0 c 

AB Mix Progresif (P10) 5 abc 

Keterangan: Notasi huruf yang tidak berbeda menunjukkan angka yang 

sama pada DMRT 5%. 

 

 Berdasarkan uji lanjut Duncan di atas, diketahui kelompok yang tidak memiliki 

perbedaan signifikan adalah kelompok yang memiliki notasi ab, bc, abc dan berada pada satu 

kolom notasi. Sedangkan kelompok yang memiliki perbedaan adalah kelompok yang tidak 

memiliki notasi huruf yang sama yakni p9 dengan p1 dan p3, p7 dengan p1 dan p3, p8 

dengan p3, p5 dengan p3, p2 dengan p3, dan p6 dengan p3. Jadi pada variabel jumlah daun 

meiliki perbedaan dan notasi huruf yang sama, tergantung kita berikan dosis ukuran 

perlakuan masing-masing. Pada perlakuan P1,P2,P3 yang ,memiliki perbandingan jumlah 

yang tidak sama. Pada perlakuan P4,p5,p6  memiliki perbandingan jumlah yang tidak sama. 

Pada perlakuan p7,p8,p9 memiliki kesamaan hasil pada p7 dan p9 sedangkan yang AB mix 

progresif 6 abc. Menurut Sarmento, et al (2020) penambahan nutrisi AB mix mampu 

mempengaruhi kebutuhan nutrisi tanaman untuk mendorong pertumbuhannya. Hal ini 

dikarenakan kandungan N, P, dan K pada POC kotoran kambing dan sapi masih rendah. 

 Peningkatan klorofil akan meningkat aktifitas fotosintesis sehingga fotosintat yang 

dihasilkan lebih banyak yang akan dihasilkan lebih banyak, maka jumlah daun tanaman akan 
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meningkat.papa pemberian konsentrasi 0 ml/l akan menghasilkan rata-rata jumlah daun 

terendah 6,25 helai. Hal ini diduga karena ada pada konsentrasi tersebut air tanaman tidak 

mendapatkan tambahan nutrisi dari luar. Unsur hara bagi kebutuhan tanaman yang 

dibudidayakan secara hidroponikberasal dari unsur hara yang di berikan dari luar. Media 

hidroponik berperan menyimpan larutan nutrisi seementara, sehingga kebutuhan hara yang 

ditanaman tidak tercukupi. Menurut Hartus (2002) bahwa kunci keberhasilan dalam 

hidroponik adalah larutan nutrisi yang antara lain harus memenuhi persyaratan konsentrasi 

nutrisi yang tepat serta volume yang diberikan harus sesuai dengan kebutuhan.kelompok 

perlakuan POC sapi menhasilkan pertambahan jumlah daun taman stroberi terbanyak 9 MST 

(2,96 helai) dan berbeda nyata dengan kelompok POC lainnya.       

   
A B C 

Gambar 4.1.2 Keterangan :Gambar A Jumlah daun stroberi dengan perlakuan poc kambing 

10 ml/L(p1), gambar B jumlah daun stroberi dengan perlakuan poc sapi 10 ml/L(P4), 

gambar C jumlah daun stroberi dengan perlakuan AB mix 10 (P8). 

 

4.2 Hasil pengaruh pupuk organik cair kotoran kambing,sapi dan AB mix terhadap 

diameter buah (mm) tanaman stroberi (fragaria ×ananassa) pada teknik hidroponik 

sistem substrat. 

 Hasil pengamatan petumbuhan tanaman setelah dianalisis ragam (ANOVA) 

menunjukkan bahwa pemberian beberapa konsentrasi pupuk organik cair (POC) kotoran 

kambing dan sapi berpengaruh nyata terhadap tanaman stroberi (fragaria ×ananassa) 

terhadap jumlah daun,diameter buah dan berat buah stroberi. 
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Tabel 4.2.1 Pengaruh POC kotoran kambing dan sapi terhadap diameter buah (mm) 

dengan analisis variasi (ANOVA) dengan taraf 5%.  

Variabel Pengamatan F Hitung F Tabel 

Dimeter Buah 10,237
*
 2,39 

Keterangan:*=Berpengaruh nyata, tn=tidak nyata 

 

        Berdasarkan hasil analisis varian (ANOVA) dengan taraf 5% terlihat bahwa F hitung 

> F tabel yang dapat disimpulkan nutrisi POC kambing,sapi dan AB mix berpengaruh 

nyata terhadap variabel jumlah daun. Pengaruh POC kotoran kambing,sapi dan AB mix 

terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman stroberi (Fragaria  ×ananassa) yang 

berpengaruh nyata sehingga dapat dilanjutkan dengan menggunakan uji lanjut DMRT 

(Duncan Multiple Range Test) yang akan disajikan dibawah berikut ini. 

Tabel 4.2.2 Pengaruh POC kotoran kambing dan sapi terhadap diameter buah (mm) 

dengan menggunakan uji lanjut DMRT dengan taraf 5%.  

  Perlakuan 
Diameter Buah (mm) 

Kambing 10ml/L (P1) 12,93 ab 

Kambing 20ml/L (P2) 13,07 ab 

Kambing 30ml/L (P3) 14,67 ab 

Sapi 10ml/L (P4) 20,00 bc 

Sapi 20ml/L (P5) 14,10 ab 

Sapi 30ml/L (P6) 11,00 a 

AB Mix 5ml/L (P7) 27,70 de 

AB Mix 10ml/L (P8) 23,40 cd 

AB Mix 15ml/L (P9) 29,03 de 

AB Mix Progresif (P10) 32,53 e  

Keterangan: Notasi huruf yang tidak berbeda menunjukkan angka yang 

sama pada DMRT 5%. 

 

 Berdasarkan uji lanjut Duncan di atas, diketahui kelompok yang tidak memiliki 

perbedaan signifikan adalah kelompok yang memiliki notasi ab, bc, cd, de dan berada pada 

satu kolom notasi.pada perlakuan P1,P2,P3 yang memiliki perbandingan hasilnya tidak sama. 

Pada perlakuan P4,P5,P6  memiliki perbandingan jumlah yang tidak sama juga. Pada 
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perlakuan P7,P8,9 memiliki hasil tidak sama. Sedangkan yang AB mix progresif 6ab.  

Menurut Sarmento, et al (2020) penambahan nutrisi AB mix mampu mempengaruhi 

kebutuhan nutrisi tanaman untuk mendorong pertumbuhannya. Hal ini dikarenakan 

kandungan N, P, dan K pada POC kotoran kambing dan sapi masih rendah 

 Pada diameter buah ini menggunakan jangka sorong untuk mengukur ketelitian jarak 

diameter pada buah. Oleh karena itu pada diameter ini juga mempengaruhi pemberian kadar 

konsentrasi pada setiap perlakuan. Jumlah diameter buah bermacam-macam jenis pada 

pelitian ini. Ada yang mencapai 50 gr lebih dan juga paling rendah mencapai 14 gr. Jadi 

perlakuan ini menggunakan kadar dosis masing-masing. .    

4.3 Hasil pengaruh pupuk organik cair kotoran kambing,sapi dan AB mix terhadap 

berat buah (gr) tanaman stroberi (fragaria ×ananassa) pada teknik hidroponik sistem 

substrat. 

 Hasil pengamatan petumbuhan tanaman setelah dianalisis ragam (ANOVA) 

menunjukkan bahwa pemberian beberapa konsentrasi pupuk organik cair (POC) kotoran 

kambing dan sapi berpengaruh nyata terhadap tanaman stroberi (fragaria  ×ananassa) 

terhadap jumlah daun,diameter buah dan berat buah stroberi. 

Tabel 4.3.1 Pengaruh POC kotoran kambing dan sapi terhadap berat buah (gr) dengan 

analisis variasi (ANOVA) dengan taraf 5%.  

Variabel Pengamatan F Hitung F Tabel 

Berat Buah 9,806
*
 2,39 

Keterangan:*=Berpengaruh nyata, tn=tidak nyata 

 Berdasarkan hasil analisis varian (ANOVA) dengan taraf 5% terlihat bahwa F hitung 

> F tabel yang dapat disimpulkan nutrisi POC kambing,sapi dan AB mix berpengaruh nyata 

terhadap variabel jumlah daun. Pengaruh POC kotoran kambing,sapi dan AB mix terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman stroberi (Fragaria  ×ananassa) yang berpengaruh nyata 

sehingga dapat dilanjutkan dengan menggunakan uji lanjut DMRT (Duncan Multiple Range 

Test) yang akan disajikan dibawah berikut ini. 
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Tabel 4.3.2 Pengaruh POC kotoran kambing dan sapi terhadap berat buah (gr)  dengan 

menggunakan uji lanjut DMRT dengan taraf 5%.  

Perlakuan 
Berat buah (gr)/tanaman 

Kambing 10ml/L (P1) 30,5 a 

Kambing 20ml/L (P2) 29,23 a 

Kambing 30ml/L (P3) 14,73 a 

Sapi 10ml/L (P4) 33,90 a 

Sapi 20ml/L (P5) 24,03 a 

Sapi 30ml/L (P6) 41,43 a 

AB Mix 5ml/L (P7) 85,67 bc 

AB Mix 10ml/L (P8) 52,60 ab 

AB Mix 15ml/L (P9) 98,67 c 

AB Mix Progresif (P10) 120,53 c 

Keterangan: Notasi huruf yang tidak berbeda menunjukkan angka yang 

sama pada DMRT 5%. 

 

 Berdasarkan uji lanjut Duncan di atas, diketahui kelompok yang tidak memiliki 

perbedaan yang signifikan adlah kelompok yang memiliki notasi ab,bc dan berada pada satu 

kolom notasi. pada perlakuan P1,P2,P3 yang memiliki perbandingan hasilnya tidak sama. 

Pada perlakuan P4,P5,P6  memiliki perbandingan jumlah yang tidak sama juga. Pada 

perlakuan P7,P8,9 memiliki hasil tidak sama. Sedangkan yang AB mix progresif 6ab . 

Menurut Sarmento, et al (2020) penambahan nutrisi AB mix mampu mempengaruhi 

kebutuhan nutrisi tanaman untuk mendorong pertumbuhannya. Hal ini dikarenakan 

kandungan N, P, dan K pada POC kotoran kambing dan sapi masih rendah. 

 Pada fase penanaman menghasilkan buah stoberi atau unsur P dan K yang paling 

banyak dibutuhkan tanaman dan unsur lainnya sebagai pendukung. Menuut Anonim(2004) 

dimana POC  mengandung unsur zat hara dengan nyata perlakuan lainnyayaitu 0 ml/l, 1,5 

ml/l, 2 ml/l. Hal ini diduga pada konsentrasi yang terbaik dalam dukungan hidroponik 

substrat adalah pada POC sapi. Pada konsentrasi O ml/l menghasilakn produksi buah paling 

rendah yaitu 6,58 gram. Hal ini diduga tanaman tidak mendapatkan nutrisi sama sekali hanya 
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air. Keberhasilan budidaya secara hidroponik ditentukan oleh larutan konsentrasi nutrisi  

yang diberian kepada tanaman sangat sedikit sekali mendapatkan unsur hara dari medium 

pertumbuhannya.penelitian ini , karena menghasikan produksi tertinggi dibandingkan 

perlakuan lainnya. Produksi ini mendapatkan hasil yang masih rendah jika dibandingkan 

dengan nilai produksi rata-rata yang dikemukakan oleh Budiman akan menurun hasil 

fotosintat. 

    
A B C D 

    
E F G H 

 

  

 

 I J  

Gambar 4.3.2 Keterangan :Gambar A Berat buah stroberi dengan perlakuan poc kambing 10 

ml/L (P1), gambar B berat buah stroberi dengan perlakuan poc kambing 20 ml/L (P2), 

gambar C berat buah stroberi dengan perlakuan poc kambing 30 ml/L (P3), gambar D berat 

buah stroberi dengan perlakuan poc sapi 10 ml/L (P4), gambar E berat buah stroberi dengan 

pelakuan poc sapi 20 ml/L (P5), gambar F berat buah stroberi dengan perlakuan poc sapi 30 

ml/L (P6), gambar G berat buah stroberi dengan perlakuan poc AB mix 5 ml/L (P7), 

gambar H berat buah stroberi dengan perlakuan poc AB mix 10 ml/L (P8), gambar I berat 

buah stroberi dengan perlakuan poc AB mix 15 ml/L (P9), gambar J berat buah stroberi 

dengan perlakuan poc AB mix progresif (P10). 
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4.4 Hasil Penelitian dalam Perspektif Islam 

 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh permintaan tanaman stroberi (Fragaria 

×ananassa) Varietas rosalinda berasal dari perbanyakan kultur jaringan yang dilakukan oleh 

PT. Candido Agro Pasuruan Jawa Timur.  Bibit tanaman berumur tiga bulan dan telah 

berdaun tiga helai. Telah diketahui penelitian ini bahwa tanaman stoberi selain memiliki 

kandungan yang baik juga memiliki kaya banyak manfaat bermacam-macam yang dapat 

dimanfaatkan oleh manusia dengan kehidupan sebaik-baiknya, baik berupa buah, daun, 

tangkai maupun akarnya. Selain itu manusai juga dapat mempelajarinya sebagaimana firman 

Allah swt dalam Al-qur’an yaitu 

اوَاخِ  خَهكََ  ًَ ذ   تِغَُزِْ  انسَّ ًَ ٍَ  الْأرَْضِ  فٍِ وَأنَْمًَ تزََوَْهَاَ ػَ ُذَ  أٌَ رَوَاسِ ًِ  كُم   يٍِ فُِهاَ وَتجََّ  تِكُىْ  تَ

ٍَ  وَأََشَنُْاَ دَاتَّح   اء يِ ًَ  ﴾٠١﴿ كَزَِى   سَوْد   كُم   يٍِ فُِهاَ فؤَََثتَُْاَ يَاء انسَّ

Artinya: “Dia menciptakan langit tanpa tiang yang kamu melihatnya dan dia meletakkan 

gunung-gunung (di permukaan) bumi supaya bumi itu tidak menggoyahkan kamu, dan 

memperkembang biakkan padanya segala macam jenis binatang dan kami turunkan air 

hujan dari langit, lalu kami tumbuhkan padanya segala macam tumbuh-tumbuhan yang 

baik”. (Qs Luqman: 10) 

 Menurut Tafsir Al Maraghi maksud dari Ayat “Dan kami menurunkan air dari langit, 

yakni air hujan, maka dengan adanya hujan tumbuhlah berbagai macam tumbuh-tumbuhan 

yang banyak manfaatnya”. Ayat ini menjelaskan bahwa Allah Swt membungkam mereka 

dengan menyatakan, bahwa makhluk-makhluk yang besar itu termasuk diantara apa yang 

telah diciptakan dan yang telah diadakan oleh Allah swt. Maka perlihatkanlah kepadaku 

apakah yang telah diciptakan oleh Tuhan-tuhan Sesembahan kalian, sehingga mereka berhak 

untuk disembah oleh kalian (Al-Jazair, 2008).  

Ayat tersebut adalah menjelaskan bahwa Allah swt maha bijaksana yaitu memberikan 

manfaat kepada umat manusia dalam segala ciptaan-Nya, dengan menumbuhkan berbagai 
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macam tumbuh-tumbuhan yang dapat dimanfaatkan oleh manusia untuk kehidupannya, baik 

dikonsumsi secara langsung, dijadikan bahan baku produk, obat-obatan, sebagai anti bakteri, 

antifungi, maupun sebagai sumber keberadaan fungi endofit yang pada kali ini yaitu tanaman 

stroberi (Fragaria xananassa). 

Salah satu teknik hidroponik untuk mengatasi permasalahan perbanyakan tanaman 

stroberi adalah peningkatan produksi generatif secara intensifikasi melalui sistem hidroponik 

substrat. Pada teknik ini menggunakan nutrisi kotoran hewan sapi dan kambing, dimana 

kotoran ini diolah menjadi pupuk organik cair (POC) yang bertujuan agar penyimpanan 

pupuk lebih tahan lama dan penggunaan pupuk lebih efisien baik. Sebagaimana Allah swt 

telah berfirman dalam al-qur’an yaitu:  

ء   كُمَّ  ااََِّ   ٍْ هُ  شَ ُٰ  تمِذََر   خَهمَْ

Artinya: “Sesungguhnya kami telah menciptakan segala sesuatu menurut ukuran”. (Qs Al-

qomar: 49) 

Ayat diatas telah dijelaskan bahwasannya Allah SWT menciptakan segala sesuatu 

sesuai dengan ketetapan-Nya. Hal tersebut dikaitkan dengan pupuk organik cair yang berasal 

dari kotoran hewan ternak. Kotoran hewan sendiri dalam Islam termasuk sesuatu yang najis 

namun Madzhab Imam Abu Hanifah berpendapat apabila kotoran tersebut berasal dari hewan 

yang bisa dimakan maka hukumnya boleh digunakan untuk menutrisi tanaman. Pada 

dasarnya pupuk organik cair yang berasal dari kotoran hewan kambing dan sapi memiliki 

unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman. Firman Allah yang termaktub dalam Surat Al-

Qamar telah dijelaskan bahwa manusia sebagai khalifah di bumi telah diperingatkan oleh 

Allah untuk memperhatikan segala sesuatu yang diciptakan Allah memiliki manfaat. Oleh 

sebab itu manusia sebagai mahkluk yang mempunyai akal diperintahkan agar lebih 

menghargai hewan yang mana dari hewan itulah manfaatnya dapat dirasakan oleh manusia 

mulai dari sumber pangan maupun sumber nutrisi bagi tanaman. 
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Pengaplikasikan nutrisi yang berbeda ditujukan agar mengetahui nutrisi manakah 

yang mampu memepengaruhu tanaman stroberi hal ini dikarenakan kandungan POC yang 

terbuat dari kotoran sapi dan kambing memilii kandungan yang berbeda tergantung dari jenis 

makanan dari hewan ternak tersebut. Selain itu, pemanfaatan limbah kotoran hewan sangat 

menguntungkan selain mengurangi pencemaran lingkungan juga limbah kotoran hewan 

sendiri memiliki unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman. Sesuai dengan pernyataan 

Ohorella (2012) pupuk organik cair ktoran hewan sapi mengandung unsur hara yang 

dibutuhkan tanaman termasuk makronutrien primer dan sekunder, makronutrien primer 

meliputi karbon (C), oksigen (O), hidrogen (N), fosfor (P), dan kalium (K). Sedangakn 

mikronutrien meliputi kalsium (Ca), sulfur (S), dan magnesium (Mg), Trivana, dkk (2017) 

juga menyatakan POC kotoran kambing memiliki efek yang baik terhadap sifat fisik dan 

kimia tanah, karena memiliki nutrisi cukup tinggi serta kandungan hara sangat beragam pada 

umumnya mengandung unsur nitrogen (N), fosfor (P), dan kalium (K) seta unsur hara mikro 

yaitu Kalsium (Ca), Magnesium (Mg), beleang (S), natrium (Na), besi (Fe) dan tembaga (Cu) 

yang akan diperlukanoleh tanaman. 

hal ini sesuai dengan hasil penelitian Maruapey (2015) pemberian POC kotoran sapi 

berpengaruh nyata terhadap variable tinggi tanaman, jumlah daun, dan produksi jagung (Zea 

Mays) namun perlakuan terbaik pada konsentrasi 20ml/L terhadap variable tinggi tanaman 

dan jumlah daun. Fatwa ilmiah memahami bahwa Sains sebagai alat tafsir kehendak alam. 

Rekayasa teknologi asalkan tidak menimbulkan mudharat (mura, ramah lingkungan serta 

POC sebagai visi lingkungan bagian dari sara syukur atas kehendak Allah swt. 

 

 

 

 



43 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini dapat disimpulkan bahwa: 

1. Pupuk organik cair (POC) kotoran sapi berpengaruh nyata terhadap jumlah daun 

tanaman stroberi pada pelakuan 10 ml/L. 

2. Pupuk organik cair (POC) kotoran sapi berpengaruh nyata terhadap diameter buah 

tanaman stroberi pada perlakuan 10 ml/L. 

3.  Pupuk organik cair (POC) berpengaruh nyata terhadap berat buah gr/tanaman stroberi 

yaitu sapi pada dosis 10 ml/L sebesar 33,90 gr/tanaman tetapi tidak berbeda nyata 

pada kambing dosis 10 ml/L sebesar 30,5 gr/tanaman. 

5.2 Saran 

 Saran untuk penelitian ini adalah 

Penelitian ini perlunya adanya kombinasi antara AB mix dan POC pada tanaman 

stroberi (Fragaia ×ananassa). 

. 
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